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Tabel 1 

Data Kritik Sosial Yang Terdapat Dalam Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar Karya Tere Liye 

No. Kutipan Kritik Sosial 

Politik kemiskinan Lingkungan 

Hidup 

1. Penduduk kampung itu rata-rata miskin. Maka, lebih miskin lagi nenek Badrun. 

Dia memang punya sepetak kebun lada, tapi itu tidak produktif sejak dia mulai 

pikun-saking pikunnya kadang lupa di mana letak kebunnya. Hidupnya hanya 

mengandalkan kebun itu dan pertolongan tetangga. Sering kali dikirimi beras 

atau makanan oleh tetangga. (Liye, 2024: 24) 

 

  

2 "Ini bukan musibah, Pak." Salah satu polisi memotong, "Kolam bekas tambang 

itu berbahaya. Sesuai peraturan, pemilik tambang seharusnya menutup lubang-

lubang, direklamasi. Atau minimal memberikan plang peringatan, pagar 

pembatas." 

"Benar. Pemilik tambang tidak cukup memberikan santunan. Mereka 

bertanggung jawab atas meninggalnya seorang warga. Kami harus menemuinya." 

Rekannya menambahkan.  (Liye, 2024: 26) 

 

  

3 Waktu berlalu, penduduk mulai melupakan kejadian itu. Tahun-tahun itu, tidak 

banyak yang bisa dilakukan. Kasus itu hanyalah satu di antara banyak kasus 

bekas tambang memati- kan, yang tidak tercatat, atau diberitakan. Hari-hari 

berlalu, tidak pernah ada pagar pembatas yang dibangun, apalagi reklamasi 

menutup lubang-lubang. Penduduk meneruskan hidup. Ada banyak hal lain yang 

mendesak untuk dipikirkan.(Liye 2024: 28) 

 

  

4 Wartawan itu idealis dan berani. Baginya itu akan menjadi tulisan yang 

menantang di majalah mingguan tempat dia bekerja. Investigasi perusakan 

lingkungan oleh tambang. Dengan latar tentang bakat besar yang harus tumbang 

gara-gara bekas kolam itu. (Liye, 2024: 32) 

  



 
 

5 Dua truk itu pergi meninggalkan rumah. Ahmad tertunduk, masih menangis, 

menatap ruang depan yang penuh licak tanah. Ibunya yang keluar dari kamar, 

membantu Bapak berdiri Tahun-tahun itu, tidak ada yang berani melawan 

'dwifungsi ABRI. (Liye, 2024: 34) 

 

  

6 Kampung itu masih ada. Tidak banyak berubah. Rumah- rumah panggung tua. 

Padang rumput meranggas. Penduduk tetap miskin-yang kaya adalah pemilik 

tambang, mengeduk habis isinya, lantas pergi. Mungkin bedanya sekarang, ada 

menara-menara telekomunikasi di kejauhan. Lubang-lubang itu masih menganga. 

Sesekali terbetik kabar ada anak yang nyaris tenggelam di sana. Tapi itu 

dianggap normal. Syukurlah, tidak mati, toh? Hanya anak-anak bandel yang 

susah dibilangin. 

(Liye, 2024: 34-35). 

 

  

7. "Kesaksian barusan menunjukkan jika keluarga itu sama sekali tidak peduli 

dengan kerusakan alam yang dibuat. Bahkan saat lubang-lubang itu membunuh 

seorang anak yang boleh jadi di masa depan menjadi bintang sepak bola, mereka 

tetap tidak menutup lubang-lubang itu. Keluarga Tuan Liem sejak awal justru 

menggunakan alat polisi, dan tentara, untuk memastikan tidak ada yang 

mengganggu bisnis tambangnya. adalah praktik normal-" (Liye, 2024: 38) 

 

  

8. Iya. Jelas dia berbohong. Entah apa pun alasannya. Pihak lawan telah membeli 

kesaksian temanmu itu. Tiga puluh tahun berlalu, bahkan dengan kebebasan pers 

yang berkembang pesat, bahkan setelah berganti berkali-kali rezim kekuasaan, 

tetap saja ada yang tidak pernah berubah. Di permukaannya saja yang terlihat 

berubah, di dalamnya, bergumpal pekat, tetap hitam. Cara-cara lama. Trik-trik 

kekuasaan lama. (Liye, 2024: 60) 

 

  

9. "Tapi menurut survei terakhir, mayoritas rakyat meminta proyek itu dibatalkan, 

Pak. Sentimen tambang-tambang ini negatif. Berpuluh tahun berlalu, meskipun 

pemerintah mengklaim tambang memberikan manfaat, pemasukan bagi negara, 

mayoritas penduduk di dekat tambang tetap miskin, terbelakang. Proyek itu 

  



 
 

hanya menguntungkan pihak korporasi dan investor asing. Pihak perusahaan 

mendapatkan banyak keringanan pajak, tax holiday.(Liye, 2024: 64). 

 

10 "Ini pulau kami, Pak!" Siti berseru ketus, "Ratusan tahun negara ke mana saja? 

Jika negara merasa memiliki tanah itu, kalian ke mana saja? Datang tidak pernah, 

mendadak memberikan tanah itu ke orang lain! Atau kalian telah disuap oleh 

perusahaan itu?" (Liye, 2024: 104) 

 

  

11. Bagaimana mereka akan melawan korporasi raksasa yang didukung penuh oleh 

pemerintah pusat? Bagaimana mereka akan melawan pejabat-pejabat yang 

tertawa lebar di ruangan mewah, lantas menandatangani kertas-kertas konsesi? 

'Menjual' pulau mereka ke perusahaan. (Liye, 2024: 107) 

 

  

12. Tapi masalah pelabuhan sepele saja. Yang besar adalah setahun beroperasi, 

tambang emas itu mulai berdampak buruk ke lingkungan. Lazimnya dampak itu 

baru terasa setelah lima tahun, tapi karena kerusakan hutan di atas sana 

mengerikan. ribuan hektare hutan lebat dihabisi, baru setahun tambang 

beroperasi, sumur kampung lebih cepat kering. Krisis air bersih dimulai. Siklus 

air di pulau itu hancur lebur. Di musim kemarau, sumur-sumur kering. Di musim 

penghujan, sebaliknya, air bah meluncur deras menuju perkampungan bersama 

lumpur pekat. Air sumur menjadi kecokelatan. Lupakan pulau yang dulu jernih 

dan segar. (Liye, 2024: 112). 

 

  

13. Sungai di dekat kampung juga tidak bisa dipakai. Itu menjadi lautan tailing, 

dialirkan dari puncak gunung purba. Lantas dari mana penduduk akhirnya 

mendapatkan air? Mereka harus mengambil air bersih dari kampung sisi lain, 

yang relatif lebih baik. Susah payah perahu bolak-balik membawa gen- tong-

gentong air. Perjalanan satu jam bolak-balik. Menghabiskan solar dan tenaga 

(Liye, 2024: 113) 

 

  

14. Limbah tambang yang mengalir ke laut terbuka juga merusak mata pencaharian 

penduduk. Dulu, mudah menangkap ikan di sekitar pulau. Sekarang, entah ke 

  



 
 

mana ikan-ikan itu pergi. Berhari-hari melaut hanya mendapatkan lelah. Satu per 

saru kapal nelayan dikandangkan, tidak kuat lagi menanggung biaya operasional. 

Harapan satu-satunya adalah kebun. Tapi jangan lupa, nyaris setiap musim 

penghujan, banjir besar terjadi, gagal panen, kebun-kebun rusak.(Liye, 2024: 

113). 

 

15. Apakah kita harus membawanya ke kota provinsi, Toni?" Siti bertanya ke 

suaminya. 

Toni terdiam. Istrinya tahu persis, mereka tidak punya uang. Di bawa ke sana, 

nanti bayar pakai apa? (Liye, 2024: 115) 

 

  

16. Sama gejalanya. Demam, tremor, kejang-kejang. Penduduk mengira hanya sakit 

pancaroba, berganti musim. Tapi bisik-bisik mulai terdengar kencang. Tuduhan 

dan dugaan mulai muncul. Bahwa sakit anak-anak itu karena limbah tambang. 

Tailing itu membunuh. (Liye, 2024: 116) 

 





 

17. Lihatlah pagi ini, saat cahaya matahari pertama menerpa pucuk gunung purba. 

Tidak ada lagi kabut mengambang di sana, gunung itu telah gompal. Hutan lebat 

telah lama hilang, bergantikan permukiman dan kawasan tambang. Kebun-kebun 

meranggas kekeringan. Kampung indah mereka yang damai telah lama berganti 

oleh bising kendaraan. Tidak ada lagi air bersih yang jernih, dingin, dan segar. 

Mandi di laut hanya membuat gatal-gatal. Burung-burung hilang. Hewan-hewan 

liar entah pergi ke mana. Bahkan jangkrik malam pun tiada. (Liye, 2024: 117) 

 

  

18. "Lawan yang kau kalahkan di final adalah anak dari pejabat provinsi. Jadi apa 

pun caranya, atlet lain harus disingkirkan. Dia juga memegang rekomendasi dari 

pengurus pusat."(Liye, 2024: 144) 

 

  

19. "Kami tidak bisa memuat tulisan ini, Dik. Pemerintahan bisa memberedel koran 

kami." Demikian penjelasan redaksi koran lokal, saat menerima tulisannya 

tentang pemilu tahun- tahun itu. Anak itu mengangguk, tidak masalah. (Liye, 

2024: 145). 

  



 
 

20. Minggu-minggu itu, proyek SIIP meningkatkan kecepatan pembangunan. 

Bekerja siang-malam, alat-alat berat terdengar berisik di malam hari, truk-truk 

melintas 24 jam, debu me- ngepul. Atap-atap rumah terlihat memutih karena 

debu. Juga lantai rumah. Udara membaik jika hujan turun, lebih bersih dan segar, 

tapi itu menimbulkan masalah baru, lautan becek di mana-mana. Sumur menjadi 

keruh. Air hujan juga meng- genangi jalan, masuk ke dalam rumah. (Liye, 2024: 

206). 

 

  

21. "Ayolah, ada banyak pensiunan jenderal di luar sana. Ribuan. Memangnya 

mereka semua mendadak mendapat durian runtuh, tiba-tiba memiliki perusahaan, 

menggarap lahan tam- bang baru?" (Liye, 2024: 287) 

 

  

22. "Sebentar, saya belum selesai." Aktivis itu menimpali cepat, "Adalah fakta 

pensiunan jenderal, baik itu dari tentara atau kepolisian, mendadak diangkat 

menjadi komisaris perusahaan- perusahaan besar. Apa alasannya? Untuk 

'memudahkan' bisnis perusahaan tersebut. Mulai dari mendapatkan bunga lebih 

rendah dari bank-bank negara, lobi-lobi proyek, hingga mengamankan 

operasional bisnis perusahaan. (Liye, 2024: 287). 

 

  

23. "Karena di negara ini, sejak lama, telah menjadi praktik lazim saat regulator 

merangkap sekaligus pelaku. Dia yang mengatur regulasi usaha tambang 

misalnya, dia juga punya tambangnya. Dia yang mengatur harga minyak goreng, 

dia yang punya perkebunan kelapa sawit. (Liye, 2024: 290). 

 

  

24. "Situasi ini membuat bertanya-tanya, regulasi yang dikeluarkan pemerintah 

apakah betulan demi kepentingan rakyat banyak, atau demi kepentingan 

sekelompok orang? Proyek- proyek nasional yang ditetapkan pemerintah, apakah 

betulan demi bangsa dan negara, atau hanya demi kelompok pemilik modal, yang 

memiliki kaki tangan di pemerintahan, dengan menjadi mitra bisnisnya? 

Kepentingan pejabat dan keluarganya, kepentingan investor?. (Liye 2024: 290). 

 

 

  



 
 

25. Percuma berharap kecelakaan itu akan diselidiki hingga tuntas. Aparat hanya 

menganggapnya kecelakaan biasa. Siapa orang-orang dengan motor gagah, 

berpakaian hitam-hitam itu? Aparat akan 'sibuk’ menyelidikinya, beritanya akan 

viral sejenak, lantas berbulan-bulan, berbulan-bulan kemudian tidak ada 

kemajuan, hingga orang-orang lupa, dan kasus dipetiesikan. Selesai. (Liye, 2024: 

297). 

 

  

26. "Dari dulu pemerintah negara ini selalu memihak pedagang, investor, dan kawan-

kawannya. Pejabat-pejabat itu hanya sibuk mencari komisi, rente, bagian dari 

pedagang. Suatu hari, Perdana Menteri dari negara lain datang, apalagi kalau 

bukan untuk pembicaraan omong kosong investasi. Seolah demi rakyat banyak, 

tapi itu hanya menguntungkan mereka saja. (Liye, 2024: 299) 

 

  

27. "Aku susah payah membujuknya agar mau menjadi saksi. Karena meskipun dia 

memiliki semua bukti-bukti itu, dia tetap tidak mau mengkhianati atasannya. 

Tapi aku selalu percaya, dia akan menemukan kesetiaan yang hakiki. Lagi pula, 

lihatlah semua omong kosong Bacok. Selalu bilang ke anak buahnya itu demi 

nusa dan bangsa, tapi dia sendiri hartanya. (Liye, 2024: 302-303). 

 

  

28. "Aduh, Dan, buat apa?" Ibu Sri menyahut, "Dia hanyalah politisi. Berlagak 

paling patriot, seolah tidak membutuhkan jabatan apapun, si paling hendak 

mengabdi pada nusa dan bangsa, tapi sesungguhnya ambisius dan serakah. Kita 

hanya akan memberikan panggung dengan memanggilnya, tidak ada gunanya, 

karena sejak awal dia tidak berniat menolak konsesi itu. Dia hanya meneruskan 

saja. (Liye, 2024: 304) 

 

  

29. "Maka sebenarnya, apa yang dimaksud dengan keberlanjutan, stabilitas ini? Atau 

jangan-jangan, sudah menjadi tabiat pengusaha, selalu nempel ke pemenang 

pemilu, apa pun partainya? Kiri kanan oke. Karena sebenarnya yang harus dijaga 

adalah stabilitas bisnis kalian, dan keberlanjutan proyek- proyek kalian?". (Liye, 

2024: 310). 

 

  



 
 

10. "Baik, aku beri tahu, HPM terbaru untuk bijih nikel kadar 1,8% adalah 42 dolar 

per wet metric ton. Artinya apa? Peme- rintah mematok harga jauh lebih rendah 

dibanding harga dunia. Itu artinya apa lagi? Pemerintah mengizinkan smelter 

lokal membeli nikel dengan harga murah, artinya secara sukarela mengurangi 

nilai royalti yang pemerintah terima. Padahal jika disesuaikan dengan harga 

dunia, royalti bagi pemerintah bisa naik hampir dua kali lipat. Bukan main, 

pemerintah murah hati sekali.". (Liye, 2024: 324). 

 

  

31. "Yang Mulia, terlepas dari ilegal atau tidak memo tersebut, maka adalah fakta 

bahwa PT Semesta Minerals & Mining melakukan kecurangan transfer pricing. 

Mereka beruntung sidang ini bersifat tertutup, tidak akan ada yang memberitakan 

soal ini. Atau lebih mengenaskan lagi, pegawai pajak di negeri ini bahkan tidak 

paham sama sekali apa yang sedang terjadi, tidak kuasa menyelidikinya. Hanya 

berani jika sedang menye- lidiki kasus pajak UMKM. (Liye, 2024: 328). 

 

  

32. "Lantas siapa yang paling dirugikan? Ratusan juta rakyat negara ini. Mereka 

diusir dari tanah nenek moyangnya demi proyek-proyek ini. Mereka juga tidak 

menikmati hasil tambang yang dikeduk dari perut bumi Ibu Pertiwi." (Liye, 2024: 

329). 

 

  

33. “Yang Mulia, ratusan tahun bangasa ini melawan penjajah,yang mengangkangi 

tanah, air, dan hasil bumi. Ratusan tahun susah payah bangsa ini mengusirnya, 

agar bisa hidup merdeka, makmur di negeri sendiri. Kehidupan yang baik dan 

mulia. Tapi sayangnya, setelah penjajah itu berhasil diusir pergi, justru yang 

datang adalah saudara sendiri, yang lebih bengis, lebih rakus, untuk kemakmuran 

kelompoknya sambil membual demi kepentingan bangsa dan negara. Penjajah 

era kini. (Liye, 2024: 331-332). 

 

 

  

34. Adalah fakta, mereka memanfaatkan pihak tentara dan juga pejabat tinggi negara, 

untuk memastikan operasional tambangnya terus berjalan. (Liye, 332). 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35. Benda itu mahal, mana ada rumusnya anak permukiman kumuh punya. Tapi dua 

minggu lalu, bapak Mulya yang bekerja sebagai pemulung, beruntung 

menemukannya. Jadilah, sejak itu menjadi mainan favorit dua teman dekat itu. 

(Liye, 2024: 338). 

 

  

36. "Kami tidak punya uangnya, Pak. Makan saja susah." Bapak menggeleng. 

Selama ini Setya sekolah, karena yayasan menggratiskan SPP-nya. (Liye, 2024: 

341) 

  

37. Sepuluh tahun terus membangun jaringan, menangani kasus penduduk yang 

digusur, warga yang dikriminalisasi, orang-orang kecil yang gemetar di depan 

intimidasi pihak-pihak berkuasa. (Liye, 2024: 344). 

 

  

38. "Tapi bagaimana caranya sekarang, Bu Sri?" Dandy mengeluh, "Ketika orang-

orang yang dianggap paling independen, paling kompeten, ternyata juga 

menyetujui proyek itu. Kepada siapa lagi kita berharap? Mentok!". (Liye, 2024: 

351). 

 

  



 
 

Tabel 2 

Proses Analisis Kritik Sosial Dalam Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar Karya Tere Liye 

No. Kutipan Jenis Kritik Sosial Interpretasi 

1. Penduduk kampung itu rata-rata miskin. Maka, lebih 

miskin lagi nenek Badrun. Dia memang punya 

sepetak kebun lada, tapi itu tidak produktif sejak dia 

mulai pikun-saking pikunnya kadang lupa di mana 

letak kebunnya. Hidupnya hanya mengandalkan 

kebun itu dan pertolongan tetangga. Sering kali 

dikirimi beras atau makanan oleh tetangga. (Liye, 

2024: 24) 

Masalah 

Kemiskinan 

Kutipan tersebut menggambarkan kondisi hidup 

yang sulit dan ketimpangan sosial di masyarakat. 

 Penduduk kampung tersebut secara umum 

digambarkan sebagai kelompok yang rata-rata 

miskin, mencerminkan kondisi sosial yang 

memprihatinkan. kutipan ini mengajak pembaca 

untuk merenungkan kondisi masyarakat miskin 

yang sering kali terabaikan dan untuk menyadari 

pentingnya keadilan sosial, baik dari segi ekonomi 

maupun perlindungan bagi mereka yang kurang 

mampu.  

 

2 "Ini bukan musibah, Pak." Salah satu polisi 

memotong, "Kolam bekas tambang itu berbahaya. 

Sesuai peraturan, pemilik tambang seharusnya 

menutup lubang-lubang, direklamasi. Atau minimal 

memberikan plang peringatan, pagar pembatas." 

"Benar. Pemilik tambang tidak cukup memberikan 

santunan. Mereka bertanggung jawab atas 

meninggalnya seorang warga. Kami harus 

menemuinya." Rekannya menambahkan.  (Liye, 

2024: 26) 

 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menyoroti dampak negatif dari 

kelalaian dalam pengelolaan bekas tambang. 

Masalah lingkungan yang dikritik dalam kutipan ini 

adalah ketidaktanggungjawaban perusahaan 

tambang terhadap dampak yang mereka tinggalkan. 

Kutipan ini juga menyoroti bahwa memberikan 

santunan saja tidak cukup. Pemilik tambang harus 

bertanggung jawab secara penuh dengan 

memastikan reklamasi dilakukan agar lingkungan 

tetap aman dan berkelanjutan 

3 Waktu berlalu, penduduk mulai melupakan kejadian 

itu. Tahun-tahun itu, tidak banyak yang bisa 

dilakukan. Kasus itu hanyalah satu di antara banyak 

kasus bekas tambang mematikan, yang tidak 

MasalahLingkungan 

Hidup 

Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana suatu 

bencana akibat kelalaian manusia perlahan 

dilupakan tanpa ada penyelesaian nyata. Ini 

menunjukkan adanya ketidakpedulian sistemik, 



 
 

tercatat, atau diberitakan. Hari-hari berlalu, tidak 

pernah ada pagar pembatas yang dibangun, apalagi 

reklamasi menutup lubang-lubang. Penduduk 

meneruskan hidup. Ada banyak hal lain yang 

mendesak untuk dipikirkan.(Liye 2024: 28) 

 

baik dari pemerintah, perusahaan tambang, maupun 

masyarakat yang akhirnya terbiasa dengan kondisi 

tersebut karena merasa tidak punya kuasa untuk 

mengubahnya. 

4 Wartawan itu idealis dan berani. Baginya itu akan 

menjadi tulisan yang menantang di majalah 

mingguan tempat dia bekerja. Investigasi perusakan 

lingkungan oleh tambang. Dengan latar tentang 

bakat besar yang harus tumbang gara-gara bekas 

kolam itu. (Liye, 2024: 32) 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menyoroti keberanian seorang 

wartawan dalam mengungkap kasus perusakan 

lingkungan yang diabaikan oleh banyak pihak. 

Kutipan ini menggambarkan bahwa perusakan 

lingkungan akibat aktivitas tambang bukan sekadar 

isu teknis, tetapi juga memiliki dampak sosial yang 

mendalam, termasuk menghancurkan kehidupan 

seseorang yang memiliki "bakat besar" yang 

merujuk pada korban yang meninggal akibat lubang 

bekas tambang yang tidak direklamasi. 

  

5 Dua truk itu pergi meninggalkan rumah. Ahmad 

tertunduk, masih menangis, menatap ruang depan 

yang penuh licak tanah. Ibunya yang keluar dari 

kamar, membantu Bapak berdiri Tahun-tahun itu, 

tidak ada yang berani melawan 'dwifungsi ABRI. 

(Liye, 2024: 34) 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti kekuasaan militer yang 

dominan dalam kehidupan masyarakat pada masa 

tertentu. Frasa "tidak ada yang berani melawan 

'dwifungsi ABRI'" menunjukkan bahwa aparat 

militer memiliki peran ganda, baik sebagai penjaga 

keamanan maupun sebagai pengendali politik dan 

pemerintahan. Situasi tersebut menunjukkan bahwa 

pada masa itu, orang-orang harus menerima 

perlakuan semena-mena karena tidak ada ruang 

untuk menentang atau memperjuangkan keadilan. 

 

6 Kampung itu masih ada. Tidak banyak berubah. 

Rumah-rumah panggung tua. Padang rumput 

meranggas. Penduduk tetap miskin-yang kaya 

adalah pemilik tambang, mengeduk habis isinya, 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut merupakan kritik sosial terhadap 

masalah lingkungan hidup karena menggambarkan 

ketimpangan ekonomi dan ketidakadilan yang 

terjadi akibat eksploitasi tambang. Kutipan ini 



 
 

lantas pergi. Mungkin bedanya sekarang, ada 

menara-menara telekomunikasi di kejauhan. 

Lubang-lubang itu masih menganga. Sesekali 

terbetik kabar ada anak yang nyaris tenggelam di 

sana. Tapi itu dianggap normal. Syukurlah, tidak 

mati, toh? Hanya anak-anak bandel yang susah 

dibilangin. (Liye, 2024: 34-35). 

 

mengkritik bagaimana kejadian berbahaya seperti 

anak-anak hampir tenggelam dianggap sebagai 

sesuatu yang biasa dan normal, seolah-olah itu 

adalah kesalahan mereka sendiri karena “bandel” 

dan bukan akibat dari kelalaian pihak yang 

bertanggung jawab. 

7. "Kesaksian barusan menunjukkan jika keluarga itu 

sama sekali tidak peduli dengan kerusakan alam 

yang dibuat. Bahkan saat lubang-lubang itu 

membunuh seorang anak yang boleh jadi di masa 

depan menjadi bintang sepak bola, mereka tetap 

tidak menutup lubang-lubang itu. Keluarga Tuan 

Liem sejak awal justru menggunakan alat polisi, dan 

tentara, untuk memastikan tidak ada yang 

mengganggu bisnis tambangnya. adalah praktik 

normal-" (Liye, 2024: 38) 

 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut termasuk kritik sosial terhadap 

masalah lingkungan hidup karena menyoroti 

ketidakpedulian pemilik tambang terhadap dampak 

lingkungan yang mereka timbulkan. Hal ini 

mencerminkan bagaimana kepentingan ekonomi 

sering kali lebih diutamakan dibandingkan 

keselamatan dan kesejahteraan masyarakat. 

8. “Iya. Jelas dia berbohong. Entah apa pun alasannya. 

Pihak lawan telah membeli kesaksian temanmu itu. 

Tiga puluh tahun berlalu, bahkan dengan kebebasan 

pers yang berkembang pesat, bahkan setelah 

berganti berkali-kali rezim kekuasaan, tetap saja ada 

yang tidak pernah berubah. Di permukaannya saja 

yang terlihat berubah, di dalamnya, bergumpal 

pekat, tetap hitam. Cara-cara lama. Trik-trik 

kekuasaan lama. (Liye, 2024: 60) 

 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti praktik korupsi, 

manipulasi, dan ketidakjujuran yang tetap 

berlangsung meskipun rezim kekuasaan telah 

berganti. Kutipan ini secara tajam mengkritik 

keberlanjutan praktik politik yang kotor, di mana 

keadilan sering kali dikalahkan oleh kepentingan, 

dan reformasi yang terjadi hanya bersifat kosmetik 

tanpa menyentuh inti permasalahan yang 

sebenarnya. 

9. "Tapi menurut survei terakhir, mayoritas rakyat 

meminta proyek itu dibatalkan, Pak. Sentimen 

tambang-tambang ini negatif. Berpuluh tahun 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menyoroti dampak negatif industri 

tambang terhadap masyarakat sekitar, meskipun 

pemerintah terus mengklaim bahwa sektor tersebut 



 
 

berlalu, meskipun pemerintah mengklaim tambang 

memberikan manfaat, pemasukan bagi negara, 

mayoritas penduduk di dekat tambang tetap miskin, 

terbelakang. Proyek itu hanya menguntungkan pihak 

korporasi dan investor asing. Pihak perusahaan 

mendapatkan banyak keringanan pajak, tax holiday. 

(Liye, 2024: 64). 

 

membawa manfaat bagi negara. Pemerintah yang 

seharusnya melindungi rakyat justru lebih berpihak 

pada perusahaan besar, membiarkan masyarakat 

lokal tetap miskin dan terdampak tanpa ada upaya 

nyata untuk memperbaiki kondisi mereka. 

10. "Ini pulau kami, Pak!" Siti berseru ketus, "Ratusan 

tahun negara ke mana saja? Jika negara merasa 

memiliki tanah itu, kalian ke mana saja? Datang 

tidak pernah, mendadak memberikan tanah itu ke 

orang lain! Atau kalian telah disuap oleh perusahaan 

itu?" (Liye, 2024: 104) 

Masalah Politik Kutipan tersebut menggambarkan ketidakadilan 

dalam pengelolaan tanah dan sumber daya oleh 

negara. Kutipan ini mengkritik ketidakadilan dalam 

pengelolaan tanah, ketidakhadiran negara dalam 

melindungi hak rakyat, serta potensi korupsi yang 

membuat pemerintah lebih berpihak kepada 

korporasi daripada masyarakat yang seharusnya 

mereka lindungi. 

 

11. Bagaimana mereka akan melawan korporasi raksasa 

yang didukung penuh oleh pemerintah pusat? 

Bagaimana mereka akan melawan pejabat-pejabat 

yang tertawa lebar di ruangan mewah, lantas 

menandatangani kertas-kertas konsesi? 'Menjual' 

pulau mereka ke perusahaan. (Liye, 2024: 107) 

Masalah Politik Kutipan tersebut menunjukkan ketimpangan 

kekuasaan antara rakyat kecil dan korporasi besar 

yang mendapat dukungan dari pemerintah. Kutipan 

ini mengkritik bagaimana politik sering kali 

dikendalikan oleh kepentingan korporasi besar, 

bagaimana pejabat pemerintah bisa dengan mudah 

mengorbankan rakyat demi keuntungan ekonomi, 

serta bagaimana masyarakat kecil sering kali tidak 

memiliki suara dalam keputusan besar yang 

menentukan nasib mereka. 

 

12. Tapi masalah pelabuhan sepele saja. Yang besar 

adalah setahun beroperasi, tambang emas itu mulai 

berdampak buruk ke lingkungan. Lazimnya dampak 

itu baru terasa setelah lima tahun, tapi karena 

Lingkungan Hidup Kutipan tersebut menyoroti dampak negatif 

aktivitas pertambangan emas terhadap ekosistem 

dan kehidupan masyarakat setempat. Kritik ini 

muncul dari observasi bahwa eksploitasi sumber 



 
 

kerusakan hutan di atas sana mengerikan. ribuan 

hektare hutan lebat dihabisi, baru setahun tambang 

beroperasi, sumur kampung lebih cepat kering. 

Krisis air bersih dimulai. Siklus air di pulau itu 

hancur lebur. Di musim kemarau, sumur-sumur 

kering. Di musim penghujan, sebaliknya, air bah 

meluncur deras menuju perkampungan bersama 

lumpur pekat. Air sumur menjadi kecokelatan. 

Lupakan pulau yang dulu jernih dan segar. (Liye, 

2024: 112). 

daya alam dilakukan secara berlebihan tanpa 

mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. 

Dalam kutipan tersebut, dijelaskan bagaimana 

penebangan hutan yang masif menyebabkan 

gangguan serius pada siklus air. Hilangnya hutan 

mengakibatkan sumur-sumur cepat mengering di 

musim kemarau karena tidak ada lagi pohon yang 

menyerap dan menyimpan air. Sebaliknya, di 

musim hujan, tanpa akar pohon yang menahan 

tanah, air hujan langsung mengalir deras ke 

pemukiman, menyebabkan banjir dan pencemaran 

air sumur dengan lumpur. 

 

13. Sungai di dekat kampung juga tidak bisa dipakai. Itu 

menjadi lautan tailing, dialirkan dari puncak gunung 

purba. Lantas dari mana penduduk akhirnya 

mendapatkan air? Mereka harus mengambil air 

bersih dari kampung sisi lain, yang relatif lebih baik. 

Susah payah perahu bolak-balik membawa gen- 

tong-gentong air. Perjalanan satu jam bolak-balik. 

Menghabiskan solar dan tenaga (Liye, 2024: 113) 

 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menyoroti dampak buruk aktivitas 

pertambangan terhadap sumber daya air dan 

kehidupan masyarakat sekitar. Kutipan ini juga 

mengkritik dampak sosial dari pencemaran 

lingkungan. Karena sungai telah tercemar, 

penduduk harus mencari sumber air bersih dari 

kampung lain yang masih memiliki air layak 

konsumsi.  

14. Limbah tambang yang mengalir ke laut terbuka juga 

merusak mata pencaharian penduduk. Dulu, mudah 

menangkap ikan di sekitar pulau. Sekarang, entah ke 

mana ikan-ikan itu pergi. Berhari-hari melaut hanya 

mendapatkan lelah. Satu per saru kapal nelayan 

dikandangkan, tidak kuat lagi menanggung biaya 

operasional. Harapan satu-satunya adalah kebun. 

Tapi jangan lupa, nyaris setiap musim penghujan, 

banjir besar terjadi, gagal panen, kebun-kebun 

rusak.(Liye, 2024: 113). 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana 

pencemaran akibat limbah tambang berdampak 

langsung pada kehidupan masyarakat, terutama 

dalam aspek ekonomi dan keberlanjutan 

lingkungan. Kutipan ini mengkritik bagaimana 

eksploitasi tambang yang tidak bertanggung jawab 

tidak hanya merusak alam, tetapi juga 

menghancurkan mata pencaharian masyarakat, 

memperburuk perekonomian, dan mengancam 

kesejahteraan mereka.  



 
 

 

15. Apakah kita harus membawanya ke kota provinsi, 

Toni?" Siti bertanya ke suaminya. 

Toni terdiam. Istrinya tahu persis, mereka tidak 

punya uang. Di bawa ke sana, nanti bayar pakai apa? 

(Liye, 2024: 115) 

Masalah 

Kemiskinan 

Kutipan tersebut menggambarkan keterbatasan 

ekonomi yang dialami oleh tokoh dalam 

menghadapi situasi mendesak, seperti kebutuhan 

akan layanan kesehatan. Kutipan ini mengandung 

kritik sosial terhadap ketidakadilan ekonomi dan 

bagaimana sistem yang ada sering kali tidak 

berpihak pada masyarakat miskin, yang kesulitan 

mendapatkan akses ke kebutuhan dasar seperti 

kesehatan karena keterbatasan finansial. 

 

16. Sama gejalanya. Demam, tremor, kejang-kejang. 

Penduduk mengira hanya sakit pancaroba, berganti 

musim. Tapi bisik-bisik mulai terdengar kencang. 

Tuduhan dan dugaan mulai muncul. Bahwa sakit 

anak-anak itu karena limbah tambang. Tailing itu 

membunuh. (Liye, 2024: 116) 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menunjukkan dampak serius 

pencemaran lingkungan terhadap kesehatan 

masyarakat, terutama anak-anak. Kutipan ini 

mengandung kritik sosial terhadap bagaimana 

industri sering kali mengabaikan dampak 

pencemarannya terhadap kesehatan masyarakat dan 

bagaimana masyarakat yang terkena dampak sering 

kali tidak memiliki informasi atau perlindungan 

yang cukup untuk menghadapi ancaman tersebut. 

 

17. Lihatlah pagi ini, saat cahaya matahari pertama 

menerpa pucuk gunung purba. Tidak ada lagi kabut 

mengambang di sana, gunung itu telah gompal. 

Hutan lebat telah lama hilang, bergantikan 

permukiman dan kawasan tambang. Kebun-kebun 

meranggas kekeringan. Kampung indah mereka 

yang damai telah lama berganti oleh bising 

kendaraan. Tidak ada lagi air bersih yang jernih, 

dingin, dan segar. Mandi di laut hanya membuat 

gatal-gatal. Burung-burung hilang. Hewan-hewan 

liar entah pergi ke mana. Bahkan jangkrik malam 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menggambarkan perubahan drastis 

dan kerusakan ekosistem akibat aktivitas manusia, 

terutama pertambangan dan pembangunan. Kutipan 

ini mengandung kritik sosial yang kuat terhadap 

eksploitasi lingkungan yang tidak bertanggung 

jawab. Kehancuran alam yang digambarkan dalam 

kutipan ini menjadi peringatan tentang bagaimana 

pembangunan yang tidak berkelanjutan dapat 

merusak keseimbangan ekosistem, menghilangkan 

sumber daya alam, dan memperburuk kualitas hidup 

masyarakat yang bergantung padanya. 



 
 

pun tiada. (Liye, 2024: 117) 

 

18. "Lawan yang kau kalahkan di final adalah anak dari 

pejabat provinsi. Jadi apa pun caranya, atlet lain 

harus disingkirkan. Dia juga memegang 

rekomendasi dari pengurus pusat."(Liye, 2024: 144) 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti praktik ketidakadilan 

dan nepotisme dalam dunia olahraga, yang 

mencerminkan penyalahgunaan kekuasaan oleh 

pejabat atau orang-orang berpengaruh. Kutipan ini 

mengandung kritik sosial terhadap praktik 

nepotisme, penyalahgunaan kekuasaan, dan 

ketidakadilan dalam dunia olahraga yang 

dipengaruhi oleh politik, menunjukkan bahwa 

prestasi dan usaha sering kali dikalahkan oleh 

hubungan dan kepentingan tertentu. 

 

19. "Kami tidak bisa memuat tulisan ini, Dik. 

Pemerintahan bisa memberedel koran kami." 

Demikian penjelasan redaksi koran lokal, saat 

menerima tulisannya tentang pemilu tahun-tahun itu. 

Anak itu mengangguk, tidak masalah. (Liye, 2024: 

145). 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti adanya tekanan dan 

pembungkaman kebebasan pers oleh pemerintah, 

terutama dalam isu-isu sensitif seperti pemilu. 

Kutipan ini mengandung kritik sosial terhadap 

sistem politik yang membatasi kebebasan pers dan 

mengontrol informasi, menunjukkan bagaimana 

kekuasaan dapat digunakan untuk menekan suara-

suara kritis demi mempertahankan dominasi politik. 

 

20. Minggu-minggu itu, proyek SIIP meningkatkan 

kecepatan pembangunan. Bekerja siang-malam, alat-

alat berat terdengar berisik di malam hari, truk-truk 

melintas 24 jam, debu mengepul. Atap-atap rumah 

terlihat memutih karena debu. Juga lantai rumah. 

Udara membaik jika hujan turun, lebih bersih dan 

segar, tapi itu menimbulkan masalah baru, lautan 

becek di mana-mana. Sumur menjadi keruh. Air 

hujan juga meng- genangi jalan, masuk ke dalam 

rumah. (Liye, 2024: 206). 

Masalah 

Lingkungan Hidup 

Kutipan tersebut menggambarkan dampak negatif 

dari proyek pembangunan yang dilakukan tanpa 

memperhatikan keseimbangan lingkungan dan 

kenyamanan masyarakat sekitar. Kutipan ini 

mengandung kritik sosial terhadap bagaimana 

proyek pembangunan yang tidak dikelola dengan 

baik dapat menyebabkan polusi udara, pencemaran 

air, dan menurunkan kualitas hidup masyarakat 

sekitar.  



 
 

 

21. "Ayolah, ada banyak pensiunan jenderal di luar 

sana. Ribuan. Memangnya mereka semua mendadak 

mendapat durian runtuh, tiba-tiba memiliki 

perusahaan, menggarap lahan tambang baru?" (Liye, 

2024: 287) 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti fenomena kekuasaan 

dan privilese yang dimiliki oleh pensiunan jenderal, 

khususnya dalam dunia bisnis dan penguasaan 

sumber daya alam. Kutipan ini mengandung kritik 

sosial terhadap bagaimana politik sering kali 

digunakan sebagai jalan untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomi, menunjukkan bahwa 

kekuasaan tidak selalu berakhir setelah seseorang 

pensiun, tetapi bisa berlanjut dalam bentuk 

dominasi bisnis melalui koneksi dan privilese yang 

dimiliki. 

 

22. "Sebentar, saya belum selesai." Aktivis itu 

menimpali cepat, "Adalah fakta pensiunan jenderal, 

baik itu dari tentara atau kepolisian, mendadak 

diangkat menjadi komisaris perusahaan- perusahaan 

besar. Apa alasannya? Untuk 'memudahkan' bisnis 

perusahaan tersebut. Mulai dari mendapatkan bunga 

lebih rendah dari bank-bank negara, lobi-lobi 

proyek, hingga mengamankan operasional bisnis 

perusahaan. (Liye, 2024: 287). 

 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti praktik nepotisme dan 

penyalahgunaan kekuasaan dalam dunia bisnis dan 

pemerintahan. Kutipan ini mengungkap praktik 

politik yang tidak sehat, di mana pejabat atau 

mantan pejabat tinggi menggunakan pengaruhnya 

untuk mengamankan kepentingan bisnis, yang pada 

akhirnya bisa merugikan transparansi, persaingan 

usaha, dan kesejahteraan masyarakat luas. 

23. "Karena di negara ini, sejak lama, telah menjadi 

praktik lazim saat regulator merangkap sekaligus 

pelaku. Dia yang mengatur regulasi usaha tambang 

misalnya, dia juga punya tambangnya. Dia yang 

mengatur harga minyak goreng, dia yang punya 

perkebunan kelapa sawit. (Liye, 2024: 290). 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti praktik konflik 

kepentingan di mana pejabat yang seharusnya 

mengatur regulasi justru memiliki kepentingan 

bisnis dalam sektor yang sama. Kutipan ini 

mengandung kritik sosial yang tajam terhadap 

praktik politik yang tidak transparan dan sarat 

dengan kepentingan pribadi, menunjukkan 

bagaimana kekuasaan sering kali digunakan untuk 

memperkaya diri sendiri daripada melayani 



 
 

masyarakat. 

 

24. "Situasi ini membuat bertanya-tanya, regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah apakah betulan demi 

kepentingan rakyat banyak, atau demi kepentingan 

sekelompok orang? Proyek- proyek nasional yang 

ditetapkan pemerintah, apakah betulan demi bangsa 

dan negara, atau hanya demi kelompok pemilik 

modal, yang memiliki kaki tangan di pemerintahan, 

dengan menjadi mitra bisnisnya? Kepentingan 

pejabat dan keluarganya, kepentingan investor?. 

(Liye 2024: 290). 

 

Masalah Politik Kutipan tersebut mempertanyakan apakah 

kebijakan pemerintah benar-benar dibuat untuk 

kepentingan rakyat atau justru untuk 

menguntungkan kelompok tertentu, seperti pejabat, 

keluarga mereka, dan investor. Kutipan ini 

mengandung kritik sosial yang tajam terhadap 

praktik politik yang tidak transparan dan cenderung 

elitis.  

25. Percuma berharap kecelakaan itu akan diselidiki 

hingga tuntas. Aparat hanya menganggapnya 

kecelakaan biasa. Siapa orang-orang dengan motor 

gagah, berpakaian hitam-hitam itu? Aparat akan 

'sibuk’ menyelidikinya, beritanya akan viral sejenak, 

lantas berbulan-bulan, berbulan-bulan kemudian 

tidak ada kemajuan, hingga orang-orang lupa, dan 

kasus dipetiesikan. Selesai. (Liye, 2024: 297). 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti ketidakadilan dalam 

sistem hukum dan kecenderungan aparat untuk 

mengabaikan atau menutup-nutupi kasus tertentu, 

terutama jika melibatkan pihak berpengaruh. 

Kutipan ini merupakan kritik sosial terhadap sistem 

hukum dan politik yang tidak transparan, 

menunjukkan bagaimana kasus-kasus penting 

sering kali tidak mendapatkan keadilan karena 

adanya kepentingan tertentu yang lebih diutamakan 

daripada kebenaran dan kepentingan masyarakat. 

 

26. "Dari dulu pemerintah negara ini selalu memihak 

pedagang, investor, dan kawan-kawannya. Pejabat-

pejabat itu hanya sibuk mencari komisi, rente, 

bagian dari pedagang. Suatu hari, Perdana Menteri 

dari negara lain datang, apalagi kalau bukan untuk 

pembicaraan omong kosong investasi. Seolah demi 

rakyat banyak, tapi itu hanya menguntungkan 

mereka saja. (Liye, 2024: 299) 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti kecenderungan 

pemerintah yang lebih berpihak kepada pedagang, 

investor, dan kelompok elite daripada kepada 

rakyat. Kutipan ini merupakan kritik sosial terhadap 

pemerintahan yang tidak transparan dan cenderung 

korup, di mana kebijakan ekonomi dan investasi 

lebih banyak menguntungkan pejabat dan kelompok 

kaya daripada meningkatkan kesejahteraan rakyat. 



 
 

 

27. "Aku susah payah membujuknya agar mau menjadi 

saksi. Karena meskipun dia memiliki semua bukti-

bukti itu, dia tetap tidak mau mengkhianati 

atasannya. Tapi aku selalu percaya, dia akan 

menemukan kesetiaan yang hakiki. Lagi pula, 

lihatlah semua omong kosong Bacok. Selalu bilang 

ke anak buahnya itu demi nusa dan bangsa, tapi dia 

sendiri hartanya. (Liye, 2024: 302-303). 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti konflik antara loyalitas, 

kebenaran, dan penyalahgunaan kekuasaan oleh 

seorang pemimpin terhadap anak buahnya. Kutipan 

ini merupakan kritik sosial terhadap 

penyalahgunaan kekuasaan dalam politik, 

menunjukkan bagaimana pemimpin dapat 

menggunakan loyalitas dan idealisme anak buahnya 

untuk kepentingan pribadi, sambil menutupi 

kepentingan tersebut dengan retorika nasionalisme 

atau pengabdian kepada negara. 

 

28. "Aduh, Dan, buat apa?" Ibu Sri menyahut, "Dia 

hanyalah politisi. Berlagak paling patriot, seolah 

tidak membutuhkan jabatan apapun, si paling 

hendak mengabdi pada nusa dan bangsa, tapi 

sesungguhnya ambisius dan serakah. Kita hanya 

akan memberikan panggung dengan memanggilnya, 

tidak ada gunanya, karena sejak awal dia tidak 

berniat menolak konsesi itu. Dia hanya meneruskan 

saja. (Liye, 2024: 304) 

 

Masalah Politik Kutipan tersebut termasuk kritik sosial terhadap 

masalah politik karena mengungkap kemunafikan 

dan ambisi tersembunyi seorang politisi yang 

berpura-pura patriotik, tetapi sebenarnya hanya 

mengejar kepentingan pribadi. Kutipan ini 

mengandung kritik tajam terhadap politisi yang 

manipulatif, memperlihatkan bagaimana dunia 

politik sering kali penuh dengan kepura-puraan dan 

kepentingan tersembunyi. 

29. "Maka sebenarnya, apa yang dimaksud dengan 

keberlanjutan, stabilitas ini? Atau jangan-jangan, 

sudah menjadi tabiat pengusaha, selalu nempel ke 

pemenang pemilu, apa pun partainya? Kiri kanan 

oke. Karena sebenarnya yang harus dijaga adalah 

stabilitas bisnis kalian, dan keberlanjutan proyek- 

proyek kalian?". (Liye, 2024: 310). 

Masalah Politik Kutipan tersebut termasuk kritik sosial terhadap 

masalah politik karena menyoroti hubungan erat 

antara pengusaha dan kekuasaan, serta bagaimana 

kepentingan bisnis sering kali lebih diutamakan 

daripada kepentingan rakyat. kutipan ini merupakan 

kritik tajam terhadap bagaimana politik sering kali 

digunakan sebagai alat untuk menjaga kepentingan 

bisnis, bukan untuk memperjuangkan kesejahteraan 

masyarakat secara luas. 

 



 
 

30. "Baik, aku beri tahu, HPM terbaru untuk bijih nikel 

kadar 1,8% adalah 42 dolar per wet metric ton. 

Artinya apa? Peme- rintah mematok harga jauh lebih 

rendah dibanding harga dunia. Itu artinya apa lagi? 

Pemerintah mengizinkan smelter lokal membeli 

nikel dengan harga murah, artinya secara sukarela 

mengurangi nilai royalti yang pemerintah terima. 

Padahal jika disesuaikan dengan harga dunia, royalti 

bagi pemerintah bisa naik hampir dua kali lipat. 

Bukan main, pemerintah murah hati sekali.". (Liye, 

2024: 324). 

 

Masalah Politik Kutipan tersebut termasuk kritik sosial terhadap 

masalah politik karena menyoroti kebijakan 

pemerintah yang lebih menguntungkan industri 

tertentu dibandingkan kepentingan negara dan 

rakyat. Kutipan ini merupakan kritik terhadap 

kebijakan ekonomi dan politik yang lebih 

menguntungkan kelompok bisnis tertentu daripada 

kepentingan negara dan masyarakat luas. 

31. "Yang Mulia, terlepas dari ilegal atau tidak memo 

tersebut, maka adalah fakta bahwa PT Semesta 

Minerals & Mining melakukan kecurangan transfer 

pricing. Mereka beruntung sidang ini bersifat 

tertutup, tidak akan ada yang memberitakan soal ini. 

Atau lebih mengenaskan lagi, pegawai pajak di 

negeri ini bahkan tidak paham sama sekali apa yang 

sedang terjadi, tidak kuasa menyelidikinya. Hanya 

berani jika sedang menye- lidiki kasus pajak 

UMKM. (Liye, 2024: 328) 

 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti ketimpangan dalam 

penegakan hukum dan pengawasan pajak, terutama 

terkait praktik kecurangan oleh perusahaan besar. 

Kutipan ini mengandung kritik terhadap 

ketimpangan hukum dalam sistem perpajakan dan 

pengawasan pemerintah, di mana perusahaan besar 

bisa menghindari kewajiban pajak, sementara usaha 

kecil lebih rentan terhadap tekanan dari otoritas 

pajak. 

32. "Lantas siapa yang paling dirugikan? Ratusan juta 

rakyat negara ini. Mereka diusir dari tanah nenek 

moyangnya demi proyek-proyek ini. Mereka juga 

tidak menikmati hasil tambang yang dikeduk dari 

perut bumi Ibu Pertiwi." (Liye, 2024: 329). 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti ketidakadilan dalam 

pengelolaan sumber daya alam dan dampaknya 

terhadap rakyat kecil. Kutipan ini merupakan kritik 

terhadap sistem politik dan ekonomi yang tidak 

adil, di mana kekayaan alam negara tidak 

memberikan manfaat bagi seluruh rakyat, 

melainkan hanya bagi kelompok tertentu yang 

berkuasa. 

 



 
 

33. “Yang Mulia, ratusan tahun bangasa ini melawan 

penjajah,yang mengangkangi tanah, air, dan hasil 

bumi. Ratusan tahun susah payah bangsa ini 

mengusirnya, agar bisa hidup merdeka, makmur di 

negeri sendiri. Kehidupan yang baik dan mulia. Tapi 

sayangnya, setelah penjajah itu berhasil diusir pergi, 

justru yang datang adalah saudara sendiri, yang lebih 

bengis, lebih rakus, untuk kemakmuran 

kelompoknya sambil membual demi kepentingan 

bangsa dan negara. Penjajah era kini. (Liye, 2024: 

331-332). 

 

Masalah Politik Kutipan tersebut termasuk kritik sosial terhadap 

masalah politik karena menyoroti ironi pasca-

kemerdekaan, di mana eksploitasi terhadap rakyat 

dan sumber daya alam tetap berlangsung, tetapi kini 

dilakukan oleh bangsa sendiri. Kutipan ini 

merupakan kritik terhadap pengkhianatan terhadap 

cita-cita kemerdekaan, di mana pemerintahan dan 

elite ekonomi yang seharusnya melindungi rakyat 

justru bertindak seperti penjajah baru dengan cara 

yang lebih halus tetapi tetap merugikan masyarakat 

luas. 

34. Adalah fakta, mereka memanfaatkan pihak tentara 

dan juga pejabat tinggi negara, untuk memastikan 

operasional tambangnya terus berjalan. (Liye, 332). 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti kolusi antara 

pengusaha, militer, dan pejabat tinggi negara dalam 

mengamankan kepentingan bisnis, khususnya di 

sektor pertambangan. Kutipan ini merupakan kritik 

terhadap praktik oligarki dan kapitalisme kroni, di 

mana hubungan erat antara pengusaha dan pejabat 

negara menciptakan ketimpangan dalam 

pengelolaan sumber daya alam, yang sering kali 

merugikan masyarakat luas. 

 

35. Benda itu mahal, mana ada rumusnya anak 

permukiman kumuh punya. Tapi dua minggu lalu, 

bapak Mulya yang bekerja sebagai pemulung, 

beruntung menemukannya. Jadilah, sejak itu 

menjadi mainan favorit dua teman dekat itu. (Liye, 

2024: 338). 

Masalah 

Kemiskinan 

Kutipan tersebut menggambarkan ketimpangan 

ekonomi yang nyata dalam masyarakat. Kutipan ini 

mengungkap realitas kehidupan masyarakat miskin 

yang sering kali terpinggirkan dan menunjukkan 

bagaimana kesenjangan ekonomi memengaruhi 

akses terhadap hal-hal yang seharusnya bisa 

dinikmati oleh semua orang. 

 

36. "Kami tidak punya uangnya, Pak. Makan saja 

susah." Bapak menggeleng. Selama ini Setya 

Masalah 

Kemiskinan 

Kutipan tersebut menggambarkan kesulitan 

ekonomi yang dialami oleh keluarga miskin, 



 
 

sekolah, karena yayasan menggratiskan SPP-nya. 

(Liye, 2024: 341) 

terutama dalam hal akses pendidikan. Kutipan ini 

mengungkap realitas bahwa kemiskinan tidak hanya 

tentang kesulitan ekonomi, tetapi juga berdampak 

luas pada akses pendidikan dan masa depan anak-

anak dari keluarga kurang mampu. 

 

37. Sepuluh tahun terus membangun jaringan, 

menangani kasus penduduk yang digusur, warga 

yang dikriminalisasi, orang-orang kecil yang 

gemetar di depan intimidasi pihak-pihak berkuasa. 

(Liye, 2024: 344). 

Masalah Politik Kutipan di atas termasuk kritik sosial terhadap 

masalah politik karena menggambarkan 

ketidakadilan yang dialami oleh rakyat kecil akibat 

kebijakan atau tindakan pihak berkuasa. Kutipan ini 

menegaskan bahwa politik tidak hanya soal 

kebijakan, tetapi juga soal bagaimana kekuasaan 

digunakan—apakah untuk melindungi rakyat atau 

justru menindas mereka. 

38. "Tapi bagaimana caranya sekarang, Bu Sri?" Dandy 

mengeluh, "Ketika orang-orang yang dianggap 

paling independen, paling kompeten, ternyata juga 

menyetujui proyek itu. Kepada siapa lagi kita 

berharap? Mentok!". (Liye, 2024: 351). 

Masalah Politik Kutipan tersebut menyoroti hilangnya harapan 

terhadap sistem yang seharusnya berpihak pada 

kepentingan rakyat. Kutipan ini mengkritik 

bagaimana politik sering kali tidak memberikan 

ruang bagi suara rakyat, terutama ketika semua 

pihak yang memiliki pengaruh justru berpihak pada 

kepentingan tertentu, bukan kepentingan publik.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 


